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Abstrak

Penyakit degeneratif merupakan salah satu penyakit yang sekarang menjadi masalah utama baik itu di negara maju
maupun negara berkembang termasuk Indonesia. Salah satu penyakit degeneratif yang paling sering menyebabkan
kematian ialah Acute Coronary Syndrome atau lebih dikenal dengan penyakit jantung coroner. Penyebab yang paling
sering menyebabkan penyakit ini adalah dislipidemia, ditandai dengan penurunan kadar HDL dan peningkatan
kadar LDL. Lampung adalah salah satu penyumbang terbesar produksi pisang di Indonesia. Penggunaan pisang
yang banyak untuk kegiatan produksi tentunya akan memberikan limbah kulit yang banyak. Kulit pisang memiliki
potensi untuk meningkatkan HDL dan menurunkan LDL karena antioksidan yang dimilikinya. Penelitian memiliki
tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit pisang janten terhadap kadar HDL dan LDL tikus
putih jantan galur Sprague Dawley. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pre dan post-test
design dengan subjek 32 ekor tikus jantan galur Sprague Dawley. Kelompok K1 (kontrol, pemberian diet standar)
dan kelompok K2 (diet standar ditambah ekstrak etanol kulit pisang janten). Uji normalitas dilakukan dengan
shapiro-wilk (p>0,05). Analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji t berpasangan (p<0,05). Dari hasil penelitian
didapatkan kadar kolesterol K1 (34,63 £ 2,86), kadar HDL kelompok K2 (28,00 + 1,86 dan sesudah 35,00 = 2,47),
dan kadar LDL kelompok K2 (sebelum 26,00 + 2,58dan dan sesudah 19,00 + 2,58). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol kulit pisang janten memiliki pengaruh terhadap kadar HDL dan LDL
tikus putih jantan galur Sprague Dawley. [JuKe Unila 2013;3(2):55-60].

Kata kunci: kulit pisang janten, kadar HDL, kadar LDL

Pendahuluan dilaporkan bahwa dari 100 kematian di

Penyakit degeneratif merupakan salah
satu penyakit yang sekarang menjadi
masalah utama baik itu di negara maju
maupun negara berkembang termasuk
Indonesia. Salah satu penyakit degeneratif
yang paling sering menyebabkan kematian
ialah Acute Coronary Syndrome atau lebih
dikenal dengan penyakit jantung coroner
(Hamm, 2011). Pada tahun 2005, menurut
World Health Organization (WHO),
penyakit kardiovaskuler diperkirakan telah
menyebabkan kematian sebanyak 17,5 juta
jiwa di seluruh dunia atau sekitar 30% dari
seluruh penyebab kematian di dunia. Di
Indonesia, berdasarkan Survei Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) tahun 2001,
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Indonesia, 25 di antaranya disebabkan oleh
penyakit kardiovaskuler (25.6%), dan
merupakan penyebab kematian nomor satu
diIndonesia (Rachmadan, 2012).

Penyakit jantung koroner terjadi
karena penyempitan dari pembuluh darah
koroner (jantung) akibat timbunan plak
aterosklerosis yang merupakan timbunan
lemak dalam pembuluh darah. Penyebab
yang paling sering menyebabkan penyakit
ini adalah dislipidemia. Dislipidemia adalah
suatu keadaan dengan gangguan kadar lipid
darah diluar batas normal. Keadaan ini
meliputi terdapatnya peningkatan kadar total
kolesterol, low-density lipoprotein (LDL)
kolesterol, very low-density lipoprotein
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(VLDL) kolesterol serta penurunan kadar
high-density lipoprotein (HDL) kolesterol
(Berenson, 1998).

Menurut BPTP Lampung adalah salah
satu penyumbang terbesar produksi pisang di
Indonesia. Buah pisang adalah buah segar
yang dapat diolah menjadi berbagai produk
seperti keripik, bubur, tepung, kolak, biskuit,
dan lain sebagainya. Penggunaan pisang
yang banyak untuk kegiatan produksi
tentunya akan memberikan limbah kulit yang
banyak. Limbah kulit pisang ini perlu adanya
upaya untuk pemanfaatan kulit pisang untuk
hal yang lebih bermanfaat. (Nagarajaiah &
Prakash, 2011).

Kulit pisang mengandung flavonoid
dan polifenol (Nagarajaiah & Prakash,
2011). Flavonoid adalah antioksidan kuat
yang mempengaruhi langkah awal dalam
mencegah aterosklerosis melalui
penghambatan oksidasi LDL, memblokade
uptake LDL oleh makrofag, dan melindungi
struktur foam cell (Gross, 2004).

Hal-hal tersebut diatas melatar
belakangi dilaksanakannya penelitian ini.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
pengaruh ekstrak etanol kulit pisang janten
terhadap kadar HDL dan LDL pada tikus
putih jantan galur Sprague Dawley.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental, dengan pre-post test design.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biokimia, Laboratorim Fisiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dan
Laboratorium Duta Medika Bandarlampung.
Ekstraksi dilakukan di laboratorium kimia
Fakultas MIPA Universitas Lampung.
Penelitian dilakukan pada bulan September-
Oktober 2013.

Populasi yang akan digunakan dalam
penelitian adalah tikus putih jantan galur
Sprague Dawley dewasa dengan berat badan
175-200 gr yang diperoleh dari Laboratorium
Balai Penelitian Veteriner (Balitvet) Bogor.
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Sampel penelitian yang digunakan sebanyak
32 ekor. Rumus penentuan sampel untuk uji
eksperimental adalah

(2-D)(n-1) 215

(n-1) 215

n=16

Sampel yang diambil untuk setiap kelompok
adalah 16.

Kelompok 1 (K1) diberikan diet
standar (kontrol negatif). Kelompok 2 (K2)
dibuat hiperkolesterolemia dengan
diberikan diet tinggi lemak secara ad libitum.

Selain diet tinggi lemak, juga diberikan
cairan fruktosa 60% (120 g/200 ml aquadest)
1 mL/tikus/hari. Diet tinggi lemak dan
cairan fruktosa diberikan selama 14 hari.

Setelah perlakuan, diukur kada HDL
dan LDL tikus ini. Tikus-tikus dipuasakan
selama 12 jam, lalu diambil 1 ml darah dari
jantung dan dikumpulkan dalam tabung.
Sampel ini kemudian disentrifusi pada 3000
rpm selama 10 menit lalu serumnya
kemudian digunakan untuk mengetahui
kadar HDL dan kadar LDL tikus (Ratnawati
& Widowati, 2011). Kadar HDL diperiksa
dengan metode CHOD-PAP (cholesterol
oxidase p-aminophenazone). Kadar LDL
diketahui dengan perhitungan. Ini
merupakan kadar HDL dan kadar LDL
sesudah pemberian ekstrak.

Kemudian, kelompok 1 (K1) tetap
diberikan diet standar (kontrol negatif).
Kelompok 2 (K2) diberikan diet standar
ditambah ekstrak etanol kulit pisang janten
200mg/kgBB. Perlakuan ini diberikan setiap
hari, selama 14 hari.

Setelah perlakuan kedua, 1 ml darah
dari jantung dikumpulkan lagi dalam tabung.
Sampel ini kemudian disentrifusi pada 3000
rpm selama 10 menit dan serumnya
kemudian digunakan untuk mengetahui
kadar HDL dan LDL tikus (Ratnawati &
Widowati, 2011). Kadar HDL lalu diperiksa
dengan metode CHOD-PAP (cholesterol
oxidase p-aminophenazone). Dan kadar LDL
didapatkan dengan perhitungan. Ini
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merupakan kadar HDL dan kadar LDL
sesudah pemberian ekstrak.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu: Timbangan tikus, timbangan
analitik, sonde untuk pemberian oral, pipet
Mikro, tik biru (untuk memindahkan
Reagen) dan kuning (untuk memindahkan
serum), sentrifus, tabung, spektrofotometer
Sumifin 1904-F (Semi Automatic), teko,
gelas kimia, gelas ukur, pipet tetes, corong
gelas, kertas saring, elemeyer, rotary
evaporator, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
Gandum, minyak sayur, lemak sapi, kuning
telur bebek, makanan standar tikus (pelet),
aquades, reagen untuk analisis kolesterol
total, kulit pisang ambon, kulit pisang kepok,
dan etanol.

Dilakukan uji normalitas dengan
shapiro-wilk, dilanjutkan analisis data
dengan uji tberpasangan (p<0,05).

Hasil
Setelah penelitian, diperoleh data hasil
penelitian seperti digambarkan pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel hasil pengukuran kadar kolesterol
total rata-rata tikus putih jantan galur

Sprague Dawley

Kadar

kolesterol Kadar Kadar Kadar

HDL kolesterol kolesteral kolesteral

Kelompok sebelum HDL sesudah  LDL sebebam  LDL sesudah
(MeansSD)  (MeansSD)  (MeansSD)  (MeanzSD
tdak ndak
Kontrol (K1) 346320386 dilakukan 20332233 dilakukan

Ekurak etanel 21500=186 3500=247 2600=2358 1900=258
kulit pisang janten

K

Data ini kemudian diolah dengan program
komputer. Seluruh data diuji uji normalitas
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang
digunakan <50 (Dahlan, 2009). Karena nilai
p>0,05 analisis data dilanjutkan dengan uji t
berpasangan.
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Setelah dilakukan uji t berpasangan,
diperoleh nilai p pada pengaruh pemberian
ekstrak etanol kulit pisang ambon terhadap
kadar HDL tikus putih jantan galur Sprague
Dawley adalah p<0,05, hasil ini
digambarkan pada tabel 2. Hasil ini berarti
terdapat perbedaan bermakna antara kadar
HDL sebelum dan sesudah pemberian
ekstrak etanol kulit pisang janten. Rata-rata
peningkatan kadar HDL pada kelompok
pemberian ekstrak etanol kulit pisang janten
adalah 7,00 mg/dl.

Pengaruh pemberian ekstrak etanol
kulit pisang janten terhadap kadar LDL tikus
putih jantan galur Sprague Dawley dapat
dilihat pada tabel 3, berdasarkan tabel
tersebut diperoleh nilai p<0,05. Hasil ini
berarti antara kadar LDL sebelum dan
sesudah pemberian ekstrak etanol kulit
pisang kepok juga memiliki perbedaan yang
bermakna. Rata-rata penurunan kadar LDL
pada kelompok pemberian ekstrak etanol
kulit pisang janten mencapai 7,00 mg/dl.

Tabel2. Hasil uji t berpasangan pengaruh
pemberian ekstrak etanol kulit pisang
janten (K2) terhadap kadar HDL

Pengakuran Reratazsh P

Kadar HDL sebelum pembenian K2 2800186 <0001

Kadar HDL sesudah pembenan K2 35005247

Tabel 3. Hasil uji t berpasangan pengaruh
pemberian ekstrak etanol kulit pisang
janten (K2) terhadap kadar LDL

Pengukwan Renata b

Kadar DL sebebam pembenan K2 16002258 <001

Kadar LDL sesudah pembenan K2 19002238
Pembahasan

Dislipidemia adalah suatu keadaan
dengan gangguan kadar lipid darah diluar
batas normal. Keadaan ini meliputi
terdapatnya peningkatan kadar total
kolesterol, low-density lipoprotein (LDL)
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kolesterol, very low-density lipoprotein
(VLDL) kolesterol serta penurunan kadar
high-density lipoprotein (HDL) kolesterol
(Berenson, 1998). Pencarian obat
hipolipidemia terutama yang berasal dari
alam sangat giat dilakukan. Obat-obatan dari
alam ini selain murah dan mudah didapat,
juga memiliki efek samping yang kecil
sehingga relatif aman jika dibandingkan
obat-obatan sintetis (Dachriyanus, 2007).
Indonesia dikenal sebagai salah satu
dari tujuh negara “megabiodiversity” kedua
setelah Brazilia karena memilki hutan
tropika terbesar kedua di dunia yang kaya
keanekaragaman hayati. Menurut data biro
pusat statistik pada tahun 2005 Indonesia
menghasilkan 5 juta ton pisang lebih
(www.bps.go.id). Dan menurut BPTP
lampung adalah salah satu penyumbang
terbesar produksi pisang di Indonesia. Buah
pisang adalah buah segar yang dapat diolah
menjadi berbagai produk seperti keripik,
bubur, tepung, kolak, biskuit, dan lain
sebagainya. Penggunaan pisang yang banyak
untuk kegiatan produksi tentunya akan
memberikan limbah kulit yang banyak.
Limbah kulit pisang ini biasanya tidak
dimanfaatkan untuk maksud tertentu dan
kadangkala hanya dibuang sebagai limbah
padat yang bisa menimbulkan masalah
lingkungan yang serius. Sehingga perlu
adanya upaya untuk pemanfaatan kulit
pisang untuk hal yang lebih bermanfaat.
(Nagarajaiah & Prakash, 2011). Pisang
janten adalah salah satu penyumbang
terbesar limbah yang ada karena mayoritas
ukm-ukm yang menggunakan bahan baku
pisang menggunakan pisang janten sebagai
bahan baku seperti pedagang pisang goreng
dan pembuat kue-kue berbahan pisang.
(www.gunadarma.ac.id) .Kulit pisang
memiliki kandungan flavonoid yang tinggi
yang ini berkolerasi dengan aktivitas anti-
lipid peroksidasi. (Baskar et all, 2011).
Berdasarkan penelitian ini, diperoleh
data bahwa pemberian ekstrak etanol kulit
pisang janten menyebabkan perubahan kadar
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HDL dan LDL tikus putih jantan galur
Sprague Dawley. Pada kelompok pemberian
ekstrak etanol kulit pisang ambon (K2)
terjadi peningkatan kadar HDL sesudah
pemberian ekstrak etanol kulit pisang janten
pada tikus putih jantan galur Sprague
Dawley, hasil ini digambarkan pada tabel 3.
Pada kelompok pemberian ekstrak etanol
kulit pisang janten (K2) juga terjadi
penurunan kadar LDL sesudah pemberian
ekstrak etanol kulit pisang janten pada tikus
putih jantan galur Sprague dawley, hasil ini
digambarkan pada tabel 4.

Setelah diberikan diet tinggi lemak,
kadar HDL sebelum pemberian ekstrak
etanol kulit pisang janten pada kelompok K2
lebih rendah dari kadar kolesterol HDL pada
kelompok KI1. Sementara itu, sesudah
pemberian ekstrak etanol kulit pisang janten,
kadar HDL pada kelompok ini mengalami
peningkatan yang mendekati kadar HDL
padakelompok K1.

Berdasarkan data penelitian pada
kelompok K2 juga diketahui bahwa setelah
diberikan diet tinggi lemak, kadar LDL
sebelum pemberian ekstrak etanol kulit
pisang janten sudah lebih tinggi dari kadar
LDL kelompok KI1. Sesudah pemberian
ekstrak, kadar LDL pada kelompok ini
mengalami penurunan yang juga mendekati
kadar LDL padaK1.

Berdasarkan hasil uji dengan program
komputer, diketahui bahwa pemberian
ekstrak etanol kulit pisang janten
memberikan pengaruh terhadap kadar HDL
dan LDL memberi hasil yang bermakna
dengan nilai p<0,05 pada uji t berpasangan
antara kadar HDL dan LDL sebelum dan
sesudah pemberian ekstrak etanol kulit
pisang janten. Hal ini dijelaskan pada tabel 3
dantabel 4.

Rata-rata peningkatan kadar HDL pada
kelompok pemberian ekstrak etanol kulit
pisang janten adalah 7,00 mg/dl. Sedangkan
rata-rata penurunann kadar LDL pada
kelompok pemberian ekstrak etanol kulit
pisang janten adalah 7,00 mg/dl. Hal ini
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terjadi karena kandungan antioksidan pada
kulit pisang janten.

Antioksidan yang dimiliki kulit pisang
diantaranya adalah flavonoid dan polifenol.
Dalam kulit pisang, jumlah flavonoid yang
dimilikinya mencapai 316.66 mg dan jumlah
polifenol sebanyak 750 mg (Nagarajiah &
Prakash, 2011).

Senyawa antioksidan seperti polifenol
dan flavonoid meredam radikal bebas,
seperti peroksida atau peroksil lipid yang
nantinya akan berpengaruh dalam
menaikkan kadar HDL dan menurunkan
kadar LDL, oleh karena itu dapat
menghambat mekanisme yang
menyebabkan penyakit degeneratif. (Chen,
2007).

Kulit pisang janten yang mengandung
flavonoid diharapkan dapat meningkatkan
produksi apo Al di hepar dan usus.
Flavonoid dapat  meningkatkan kadar
kolesterol HDL dengan cara meningkatkan
produksi Apo Al. Apo Al merupakan
kofaktor enzim LCAT, yang akan melakukan
interaksi dengan reseptor lipoprotein dalam
jaringan pada HDL (Wardani, 2011).
Peningkatan apo A1 akan juga meningkatkan
kadar kolesterol HDL serum (Vijayakumar,
2006). Polifenol akan meningkatkan kadar
HDL secara tidak langsung karena
penurunan kadarn trigliserida VLDL dan
peningkatan produksi apo Al dan apo A2.
(Ekawati, 2011).

Selain dapat meningkatkan HDL,
flavonoid dan polifenol juga dapat
menurunkan LDL. Flavonoid dapat
menghambat oksidasi LDL (Nijveldt et al,
2001). Sementara itu, polifenol dapat
menurunkan LDL dengan cara
meningkatkan aktivitas enzim lipoprotein
lipase, sehingga katabolisme lipoprotein
yang kaya triglilserida seperi VLDL dan IDL
akan meningkat. Selain itu, polifenol juga
dapat meningkatkan bersihan VLDL dan
IDL dalam hati, mekanisme ini juga dapat
menurunkan produksi LDL (Ekawati, 2011).
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Dari hasil pengamatan dan analisis
data yang dilakukan, hipotesis diterima
bahwa pemberian ekstrak etanol kulit pisang
janten memiliki pengaruh terhadap HDL dan
LDL tikus putih jantan galur Sprague
Dawley.
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